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SUMMARY

YOGI CHRISTIAN JOSUA, Sustainability Analysis of Salted Fish
Processing at Ogan Ilir South Sumatera (Supervised by INDAH WIDIASTUTI
and SUSI LESTARI).

The purpose of this research was to assess the status of sustainability from
salted fish processing in Ogan Ilir by a multy-dimensional system. The
sustainability analysis used a modification method of Rapid Appraisal for
Fisherier (RAPFISH) and Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats
(SWOT) analysis. This research located in Ogan Ilir South Sumatera has been
done on March until April 2018 used a survey method to read a fact that occurs in
location. The visit and interview have been done by using structure quisionnaires.
The data proced as a tabulation and a analised by descriftive method. As a result,
the sustainability status of salted fish processing in Ogan Ilir was less sustainable,
wich indeks value was 2,76 from all dimension, the ecology dimension was the
highest indeks value that means enough sustainable. In other hand, the social
dimension was the lower value of sustainable indeks, with status was not
sustainable. And based on SWOT analysis of salted fish processing is in quadrant
I and SO (Strength-Opportunity) strategy is needed that is using the strength of

salted fish processing to be able to take every advantage on the occasion.

Kata kunci: salted fish, sustainability analysis, salted fish processing



RINGKASAN

YOGI CHRISTIAN JOSUA, Analisa Keberlanjutan Pengolahan lkan Asin di
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing oleh INDAH WIDIASTUTI
dan SUSI LESTARI).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan pengolahan
perikanan dalam bentuk ikan asin di Kabupaten Ogan Ilir secara multi dimensi
dan menyusun sistem dalam mengelola ikan asin agar lebih berkembang. Analisa
keberlanjutan menggunakan metode modifikasi dari Rapid Appraisal for Fisherier
(RAPFISH) dan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats
(SWOT). Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.
Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2018
menggunakan metode survei yang digunakan untuk menjangkau fakta yang terjadi
dilapangan melalui kunjungan dan wawancara langsung disajikan dalam bentuk
tabulasi dan grafik, kemudian dianalisis dan dijelaskan secara deskriptif.
Berdasarkan penelitian analisa keberlanjutan bahwa status keberlanjutan
pengolahan ikan asin Kabupaten Ogan Ilir di kategorikan cukup berkelanjutan,
dengan nilai indeks yang dihasilkan 2,76 sehingga pengolahan ikan asin di
Kabupaten Ogan Ilir harus ditingkatkan, nilai indeks paling tinggi yaitu dimensi
ekologi dengan nilai 3,52 dengan status berkelanjutan dikategorikan cukup
berkelanjutan dan memiliki nilai indeks paling rendah yaitu dimensi sosial dengan
nilai 1,45 dengan status berkelanjutan dikategorikan kurang berkelanjutan. Dan
berdasarkan analisis SWOT pengolahan ikan asin berada pada kuadran | dan
diperlukan strategi SO (Strength-Opportunity) yaitu menggunakan kekuatan dari
pengolah ikan asin untuk dapat mengambil setiap keunggulan pada kesempatan
yang ada.

Kata kunci: ikan asin, analisa keberlanjutan, pengolah ikan asin
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki laut dan potensi
perikanan yang sangat besar dan beragam (UU No0.45/2009). Luas lautan
mencapai 3,5 juta km? dan luas daratan 1,9 juta km? dan memiliki garis pantai
sepanjang 104.000 km dengan jumlah pulau 17.504 pulau (Kusumastanto, 2014).
Potensi perikanan di Indonesia secara keseluruhan mencapai 65 juta ton yang
terdiri dari 7,3 juta ton dari sektor perikanan tangkap dan 57,7 ton pada sektor
perikanan budidaya (Dahuri, 2003).

Salah satu wilayah yang memiliki potensi perikanan yang cukup besar
berada di Sumatera Selatan, hal ini terlihat dari banyaknya pengolahan ikan air
tawar. Sebanyak 50% ikan air tawar tersebut terdapat di Kabupaten Ogan llir.
Menurut data Dinas Perikanan Ogan Ilir (2015), memiliki potensi produksi ikan
mencapai 15.985.132 kg, antara lain berasal dari produksi ikan patin sebanyak
3.679,24 ton, ikan nila 2.876,62 ton, ikan gabus sebanyak 1.282,71 ton, sepat
901,72 ton, ikan toman 881,79 ton, ikan lele 1.233,55 ton, ikan lais 582,30 ton,
ikan jelawat 211,04 ton, dan lampam 547,47 kg. Banyaknya produksi ikan karena
didukung dengan adanya sungai Ogan, serta hamparan dataran rendah yang luas
Patriono et al., (2002). Sungai tersebut membawa dampak positif bagi masyarakat
yang ada disekitar aliran sungai, dengan memanfaatkan hasil tangkapan ikan yang
diolah menjadi produk perikanan tradisional. Hasil olahan ikan yang dijumpai di
Kabupaten Ogan Ilir adalah ikan asin, terutama ikan asin sepat.

Menurut Marpaung (2008), ikan merupakan makanan yang kaya protein,
mengandung asam amino esensial yang dibutuhkan oleh tubuh, dan mudah
dicerna karna memiliki nilai biologis 90% dengan jaringan pengikat sedikit. lkan
juga merupakan sumber protein yang memiliki harga jauh lebih murah dari
sumber protein yang lainnya. Ikan merupakan salah satu bahan pangan yang
mudah rusak, karena ikan mengandung kadar air yang tinggi, tekstur lunak dan
mudah mengalami pembusukan. Salah satu cara mempertahankan daya simpan

ikan adalah dengan mengolah ikan tersebut menjadi ikan asin. lkan asin
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merupakan bahan makan yang terbuat dari ikan yang diawetkan dengan
menambahkan garam.

Menurut Herawati (2002), kegiatan pengolahan ikan di Indonesia masih
tergolong tradisional dan dilakukan pada skala industri rumah tangga. Pengolahan
ikan asin banyak dilakukan oleh masyarakat untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, pemenuhan gizi dan penerapan tenaga kerja serta tidak merusak
lingkungan. Perkembangan di sektor pengolahan perikanan, khususnya ikan asin
di Kabupaten Ogan llir Provinsi Sumatera Selatan diketahui dari beberapa aspek
dimensi. Seperti peralatan yang digunakan masih sangat sederhana dalam hal
penggaraman dan pengeringan ikan dengan bantuan sinar matahari dan ditempat
terbuka. Oleh karena itu pengolahan ikan asin di Kabupaten Ogan llir
memerlukan sistem yang tersusun sehingga dapat berkelanjutan dengan
memperhatikan dari berbagai aspek yang ada. Untuk melihat konsep penilaian
dari keberlanjutan pengolahan produk perikanan tersebut, maka perlu dianalisis
dengan menggunakan beberapa aspek dimensi yaitu dimensi bahan baku, dimensi
ekonomi, dimensi pemasaran, dimensi sosial dan dimensi ekologi. Kemudian dari
dimensi keberlanjutan tersebut aspek mana yang terlebih dahulu kita benahi agar
pengolahan ikan asin di Kabupaten Ogan Ilir akan tetap berkelanjutan.

Pembenahan pengolahan ikan asin ini dapat dilakukan dengan analisis
SWOT. Analisis SWOT dari masing-masing dimensi digunakan untuk
mengetahui peluang, ancaman serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki
pengolah ikan asin agar selanjutnya dapat dibuat langkah-langkah untuk
mengakomodasi kondisi dari hasil analisis SWOT yang telah dilakukan berupa
strategi-strategi untuk keberlanjutan pengolahan ikan asin. Menurut UU
N0.45/2009 pembangunan berkelanjutan perikanan dapat dilakukan dengan
terencana sehingga meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan rakyat dengan
mengutamakan kelestarian fungsi lingkungan hidup untuk masa kini dan masa

yang akan datang.
1.2. Kerangka Pemikiran

Ikan asin merupakan salah satu produk hasil perikanan tradisional yang

diolah dengan penambahan garam dan pengeringan. Pembuatan ikan asin
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merupakan mata pencarian masyarakat di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.
Ikan asin tersebut sudah tidak asing lagi didalam masyarakat dikarenakan harga
yang relatif terjangkau dan memiliki rasa lezat. Kesempatan ini merupakan
tantangan bagi produsen ikan asin untuk tetap mempertahankan mutu, agar
kelangsungan produk ikan asin tetap berkembang dan membuka peluang bagi
produsen ikan asin lainnya untuk memajukan dan meningkatkan nilai
ekonominya.

Masalah yang dihadapi oleh masyarakat pengolah ikan asin merupakan
masalah antara aspek bahan baku, sosial, ekonomi, pemasaran dan aspek ekologi.
Sehingga dibutuhkan perencanaan pengolahan sumberdaya perikanan secara tepat
agar pengolahan ikan dapat berlanjut dengan baik sesuai dengan beberapa aspek
tersebut harus optimal, efisien dan berkelanjutan dengan baik (Kusumastanto,
2000).

Keberlanjutan pembuatan ikan asin sangatlah diperlukan agar dapat
mengembangkan pengolahan perikanan skala rumah tangga di Kabupaten Ogan
Ilir, Sumatera Selatan dan memperbaiki mutu ikan asin sehingga mengalami
keberlanjutan usaha. Hal ini dilakukan dengan analisa keberlanjutan pengolahan
ikan asin sehingga mengetahui aspek-aspek apa saja yang harus terpenuhi dan
diperbaiki berdasarkan permintaan masyarakat dan pasar.

Pada Gambar 1. Penelitian ini menggambarkan isu dan permasalahan
perikanan di Kabupaten Ogan llir dan diidentifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi aspek keberlanjutan pengolahan ikan asin. Faktor tersebut dikaji
dengan alat ukur berupa indikator keberlanjutan bahan baku, sosial, ekonomi,
pemasaran, dan ekologi. Baik hasil dari teknik Rapid Appraissal for Fisheries
(RAPFISH) dengan metode Multidimensional Scaling (MDS) dan dianalisis
menggunakan analisis SWOT. Kemudian dari hasil indikator dapat diketahui
skala keberlanjutan pengolahan ikan asin di Kabupaten Ogan Ilir, skala
keberlanjutan perikanan digunakan untuk mengkaji keberlanjutan pengolahan ikan
asin. Kemudian hasil skala keberlanjutan dianalisis agar dapat digunakan manjadi
rekomendasi dalam menyusun keberlanjutan perikanan pengolahan ikan asin di

Kabupaten Ogan Ilir agar lebih berkembang.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran analisis keberlanjutan perikanan pengolahan ikan
asin dengan teknik RAPFISH dan analisis SWOT di Kab. Ogan Ilir

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan pengolahan
perikanan dalam bentuk ikan asin di Kabupaten Ogan Ilir secara multi dimensi
dan menyusun sistem dalam mengelola ikan asin agar lebih berkembang.
Kegunaan dari penelitian ini adalah meningkatkan daya saing ikan asin di
Kabupaten Ogan Ilir dengan daerah lainnya dan mengevaluasi dimensi

pengolahan ikan asin yang ada.
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